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Berdasarkan keseluruhan pemaparan uraian diatas, dalam upaya 
memahami dan menganalisis karya para fotografer di Objek Wisata Pinus 
Pengger diperlukan beberapa tahapan tertentu.  Aspek formal fotografi dan 
interpretasi dalam penilaian suatu karya dapat dilakukan setelah 
menjabarkan hasil analisis estetika fotografi dalam tataran ideasional dan 
tataran teknikal. Hal tersebut bertujuan untuk melandasi penelitian ini, 
Aspek pendekatan tersebut dapat membantu untuk menafsirkan 
kemungkinan ide serta teknik fotografi yang diterapkan oleh fotografer 
dalam menghasilkan sebuah imaji.  
Secara keseluruhan, setiap unsur yang dihadirkan dalam karya foto di 
Objek Wisata Pinus Pengger pada dasarnya memiliki tampilan visual yang 
mencerminkan konsep dari anjungan itu. Berdasarkan hasil penelitian, para 
fotografer di Pinus Pengger tidak hanya menyajikan keunikan bentuk 
anjungan secara visual tetapi juga keindahan alam beserta elemen 
pendukung lainnya melalui nilai-nilai estetik yang terdapat di dalam karya 
fotonya. Para fotografer Pinus Pengger juga memperhatikan padupadan 
keseluruhan objek yang difoto untuk mewujudkan eksistensi dari konsep 
yang secara spontan meraka ciptakan, dalam hal busana yang dikenakan, 
pemilihan latar belakang, pose, dan mimik muka. Unsur-unsur tersebut 
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ditranslasikan ke dalam bahasa visual foto, seperti garis, tekstur, dan warna 
untuk memperoleh kesatuan bentuk yang harmonis.  
 Terlihat adanya perbedaan antara karya foto di Objek Wisata Pinus 
Pengger dengan foto-foto serupa di objek wisata lain. Hal tersebut 
diperlihatkan melalui berbagai macam eksplorasi baik secara teknikal 
maupun ideasional seperti pemilihan pose, latar belakang, subjek 
pendukung, hingga elemen pendukung lainnya. Pengaplikasian teknik 
dalam pencahayaan juga lebih didominasi oleh pemanfaatan artificial light 
yang sudah tersedia di lokasi. Sebagian besar, karya foto yang dihasilkan 
memiliki detail yang tajam antara subjek utama dan keseluruhan latar 
belakang. Kelima objek penelitian menunjukkan hasil foto yang 
menggunakan teknik pencahayaan yang sama, dengan porsi model yang full 
body. Empat dari kelima foto tersebut menampilkan penggunaan teknik long 
shot, sedangkan satu foto menggunakan teknik medium shot. 
Dari bentuk-bentuk visual yang disajikan di atas dapat ditarik 
kesimpulan juga bahwa secara umum terdapat kesamaan ataupun 
standarisasi dari segi pemilihan angle dan framing pada komposisi foto 
yang diproduksi oleh para fotografer di Objek Wisata Pinus Pengger. 
Praktik pemilihan centered composition ini salah satunya dipengaruhi oleh 
struktur anjungannya yang cenderung menjadikan bagian tengahnya sebagai 
point of interest. 
Orientasi estetika yang terbentuk pada para fotografer ini juga 
dipengaruhi oleh beberapa aspek seperti pemanfaatan akses informasi untuk 
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mendapatkan referensi pose maupun angle yang dapat diterapkan pada saat 
pemotretan. Aspek pertama biasanya dapat ditemui pada para fotografer 
yang berusia muda dan relatif lebih ramah terhadap perkembangan 
teknologi dan informasi. Media-media seperti Instagram, blog, dan kolom 
mesin pencarian online tidak jarang dimanfaatkan untuk memenuhi 
kebutuhan referensi ini. Adapun para fotografer yang berusia lebih tua 
biasanya mendapatkan inspirasi dengan cara memperhatikan dan melakukan 
observasi terhadap pose pengunjung yang datang ke anjungan tempat 
mereka bertugas. Para pengunjung ini tidak jarang sudah memperagakan 
pose-pose tertentu sebelum diminta oleh para fotografer. Seberapa sering 
pose tertentu mengalami pengulangan oleh pengunjung yang berbeda-beda 
menentukan seberapa tren dan menariknya sebuah pose. Semakin sering 
terjadi pengulangan maka para fotografer ini mengasumsikan bahwa pose-
pose tersebut menarik. Aspek selanjutnya yang mempengaruhi terbentuknya 
orientasi estetika para fotografer di Objek Wisata Pinus Pengger ini 
terbentuk pada saat evaluasi. Divisi dokumentasi Pinus Pengger sendiri 
melakukan evaluasi rutin setiap 2 bulan sekali, evaluasi ini berguna untuk 
membahas dan memecahkan masalah yang ditemui pada saat proses 
produksi. Selain itu pada evaluasi ini juga terjadi proses pertukaran 
informasi dan referensi antar fotografer yang bertugas, di sinilah fase 
sharing ilmu dan pembahasan terjadi sehingga dapat membentuk sebuah 






Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terutama pembahasan 
tentang estetika fotografi dan kritik seni fotografi dengan objek penelitan 
foto-foto yang diproduksi oleh fotografer di Objek Wisata Pinus Pengger, 
ada beberapa saran yang dapat diberikan kepada para fotografer Pinus 
Pengger yaitu dari aspek teknis pentingnya penguasaan setting piranti 
pemotretan seperti kamera yang digunakan untuk menghasilkan kualitas 
gambar yang baik. Hal ini terlihat dari masih terdapatnya beberapa foto 
dengan resolusi rendah yang dihasilkan oleh para fotografer ini. Selain itu 
efektivitas alur kerja di tiap anjungannya juga dapat ditingkatkan dengan 
investasi peranti fotografi yang dapat mendukung fitur pengiriman data 
nirkabel seperti bluetooth atau wifi. Fitur ini dapat menambah efisiensi kerja 
di Objek Wisata Pinus Pengger sehingga baik fotografer maupun stafnya 
tidak perlu bolak-balik menyetor data foto ke pos tiap kali selesai 
melakukan pemotretan. 
Para pengunjung yang datang untuk berfoto di Objek WIsata Pinus 
Pengger disarankan memakai pakaian berwarna cerah sehingga terlihat 
kontras dengan lingkungan sekitar di Pinus Pengger. Adapun saran kepada 
lembaga atau institusi pendidikan fotografi seperti ISI untuk dapat 
memberikan kontribusi secara langsung terhadap para fotografer Pinus 
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